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Abstrak

Ketahanan pangan merupakan masalah 
yang krusial bagi Indonesia. Perkebunan karet 
sangat potensial dikembangkan untuk 
produksi pangan dengan pendekatan 
polikultur. Namun demikian, adopsi pola ini 
masih terbatas dan belum berkelanjutan. 
Hasi l -has i l  penel i t ian menunjukkan 
produktivitas dan kelayakan ekonomi 
t a n a m a n  s e l a  c u k u p  m e n j a n j i k a n .  
Produktivitas tanaman pangan utama yaitu 
padi, jagung dan kedelai pada pola polikultur 
rata-rata mencapai masing-masing 1,2 ton/ha, 
3,0 ton/ha, dan 0,8 ton/ha dengan rasio 
pendapatan dan biaya (R/C ratio) berkisar 
antara 1,17 – 2,85. Sistem ini berpotensi 
sebagai penggerak ekonomi masyarakat, 
namun dalam pelaksanaannya masih dijumpai 
beberapa kendala, di antaranya biaya 
pemeliharaan dan resiko gagal panen tinggi, 
ketidakpastian pasar dan keterbatasan modal. 
Untuk mewujudkannya sistem polikultur 
berbasis karet yang berkelanjutan diperlukan 
penyesuaian kultur teknis dan melibatkan 
pengolahan pasca panen dan komunitas 
masyarakat sehingga produk yang dihasilkan 
memiliki nilai tambah yang tinggi

Kata kunci: ketahanan pangan, perusahaan 
perkebunan, polikultur, tanaman karet, 
tanaman sela

Abstract

Food security is a crucial problem for Indonesia. 
Rubber plantations have great potential to be 
developed for food production using a polyculture 
approach. However, the adoption of  this system is 
still limited and not sustainable. The previous 
research showed that the intercropped plants had 
promising productivity and economic viability. The 
productivity of  the main food crops, namely rice, 
corn, and soybeans in the polyculture system reached 
an average of  1.2 tonnes/ha, 3.0 tonnes/ha, and 0.8 
tonnes/ha respectively, with a revenue and cost ratio 
(R/C ratio) ranged from 1.17 to 2.85. This system 
has the potential for the community's economic 
development; however, some obstacles are still found 
including high upkeeping costs and the risk of  crop 
failure, market uncertainty, and limited capital. To 
realize a sustainable rubber-based polyculture 
system, technical cultural adjustments are required 
and involve post-harvest processing and social 
community so that the products have high added 
value. 

Keywords: food security, plantation companies, 
polyculture, rubber trees, intercropped plants

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan jumlah penduduk paling banyak di 
dunia. Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah 
penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 
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2023 mencapai 278,7 juta jiwa (Badan Pusat 
Statistik, 2023). Dengan jumlah penduduk 
sedemikian besar, ketahanan pangan 
merupakan masalah yang krusial. Pemerintah 
menyadari pentingnya ketahanan dan 
kedaulatan pangan, sehingga berupaya 
meningkatkan produksi pangan nasional, 
salah satunya melalui program food estate 
(Santosa, 2014). Program ini dijalankan 

melalui pembukaan lahan pertanian besar-
besaran untuk tanaman pangan seperti 
bawang, kentang, cabai, jagung, singkong dan 
padi. Namun demikian, program ini dinilai 
banyak kalangan belum sesuai harapan. Selain 
isu kerusakan lingkungan, produksi yang 
dihasilkan dinilai masih belum layak secara 
teknis dan ekonomi (Baringbing, 2021; Ayu, 
2022).

Pembukaan lahan per tanian baru 
merupakan salah satu strategi meningkatkan 
produksi pangan. Langkah ini mendesak 
dilakukan karena luas areal pertanian terus 
menurun akibat alih fungsi lahan terutama di 
pinggiran perkotaan yang berubah menjadi 
kawasan pemukiman dan industri. Kegagalan 
Indonesia dalam Pengembangan Lahan 
Gambut (PLG) satu juta hektar di Kalimantan 
Tengah di era 90-an menunjukkan bahwa 
pembukaan lahan dalam skala luas perlu 
perencanaan yang matang dan dilakukan 
secara bertahap (Suriadikarta, 2009). Program 
food estate perlu disempurnakan agar tujuannya 
tercapai dan memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya.

Alternatif  lain untuk meningkatkan 
produksi pangan nasional adalah melalui 
optimalisasi areal pertanian yang sudah ada. 
Perkebunan karet memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi sentra produksi 
pangan dengan pendekatan sistem polikultur. 
Pertanian polikultur berbasis agroekologi 
menjadi pilihan saat ini khususnya dalam 
kondisi keterbatasan sumber daya alam dan 
ancaman kerusakan lingkungan akibat 
artificial input. Pengelolaan tanaman berbasis 
agroekologi yakni memaksimalkan sumber 
daya alam untuk berinteraksi dan memberikan 
kontribusi dalam pengelolaan tanaman, 

misalnya memaksimalkan penggunaan 
sumber daya lahan, sehingga dalam satuan 
luas ter tentu,  dihasi lkan komoditas 
pe rkebunan  yang  maks imal ,  t anpa  
menimbulkan pengaruh negatif  terhadap 
pertumbuhan tanaman utama, ancaman hama 
dan penyakit dan aspek lain dalam 
pengelolaan tanaman (Hazell dan Wood, 
2008).

Data Direktorat Jenderal Perkebunan 
menunjukkan bahwa pada tahun 2022, luas 
tanaman karet di Indonesia mencapai 3,826 
juta hektar, sedangkan pada tahun 2023 
diperkirakan mencapai 3,824 juta hektar. Dari 
total luasan tanaman karet pada tahun 2023, 
seluas 0,53 juta hektar merupakan Tanaman 
Belum Menghasilkan (TBM), 3,05 juta hektar 
Tanaman Menghasilkan (TM), dan 0,43 juta 
hektar dalam kondisi rusak. Total tenaga kerja 
yang terlibat dalam perkebunan karet 
mencapai 2,264 juta orang, mencerminkan 
pentingnya komoditas ini bagi perekonomian 
Indonesia (Ditjenbun, 2022). Jika areal 
perkebunan karet dapat dimanfaatkan, maka 
akan menjadi alternatif  sumber produksi 
pangan. Jarak tanam karet secara umum 
adalah 6 m × 3 m atau 6 m × 2,5 m dapat 
memberikan peluang pemanfaatan gawangan 
dengan tanaman lain yang bernilai ekonomi 
tinggi sampai umur tanaman karet 2 tahun. 
Penelitian tumpangsari karet telah banyak 
dilakukan di antaranya dengan pisang 
(Rodrigo et al., 2005), padi (Sahuri et al., 2016), 
cabai rawit (Sahuri dan Rosyid, 2015), dan 
sorgum (Tistama et al., 2016), namun adopsi 
sistem tanam ini masih terbatas dan belum 
berkelanjutan.

Artikel ini menyajikan perkembangan 
penelitian polikultur berbasis karet, kendala 
dalam penerapannya, dan rekomendasi 
pengembangan dalam skala agribisnis yang 
berkelanjutan. Bagi pekebun dan petani karet, 
tulisan ini dapat menjadi pertimbangan dalam 
optimalisasi lahan dan diversifikasi sumber 
pendapatan (Junaidi, 2020), sedangkan bagi 
pengambil kebijakan dapat menjadi masukan 
dalam upaya peningkatan ketahanan pangan 
nasional.
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Potensi Produksi dan Ekonomi Sistem 
Polikultur Berbasis Karet

Usaha tumpangsari menjadi salah satu 
strategi dalam meningkatkan produktivitas 
lahan dan nilai ekonomi petani karet (Sahuri, 
2019). Berbagai tanaman sela telah 
diujicobakan dengan pola tumpangsari 
dengan tanaman karet (Tabel 1.). Hasil uji 
coba yang dilaporkan secara umum 
menunjukkan potensi ekonomi cukup tinggi 
pada pengelolaan lahan sistem polikultur 
berbasis karet. Produktivitas tanaman pangan 
utama yaitu padi, jagung, dan kedelai pada 
pola polikultur mencapai masing-masing 1,2 
ton/ha, 3,0 ton/ha, dan 0,8 ton/ha. Bila 
dibandingkan dengan laporan 'Pusat Data dan 

Sistem Informasi  Per tanian (2022),  
produktivitas padi, jagung, dan kedelai dengan 
pola polikultur berbasis karet mencapai 
masing-masing sekitar 23%, 52%, 53% 
terhadap rata-rata produktivitas nasional 
tahun 2022. Untuk tanaman sayuran seperti 
cabai, tomat, dan terung, produktivitas 
tanaman cukup menjanjikan masing-masing 
mencapai 8,0 ton/ha, 72 ton/ha, dan 25 
ton/ha.

Dari sisi ekonomi, pengusahaan tanaman 
sela di antara gawangan karet dilaporkan dapat 
memberikan keuntungan, bahkan untuk 
beberapa jenis tanaman dapat memberikan 
keuntungan yang sangat signifikan. Misalnya, 
Agustina et al., (2015) melaporkan bahwa 

pengusahaan tomat kecil di areal gawangan 

Tabel 1. Produksi dan kelayakan ekonomi pola tanam tumpangsari tanaman pangan 
              dengan tanaman karet
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karet dapat memberikan rasio pendapatan dan 
biaya (R/C ratio) sebesar 17,40. Penelitian lain 
oleh Mursidah (2007) menunjukkan bahwa 
penanaman nenas dengan pola polikultur 
berbasis karet dapat memberikan R/C ratio 
sebesar 14,39. Pada tanaman pangan 
umumnya persentase keuntungan lebih 
rendah. Untuk tanaman padi, rasio R/C 
berkisar antara 1,17 – 1,29, jagung 2,72 – 2,85, 
dan kedelai 1,38 – 1,62 (Sahuri, 2019).

H a s i l - h a s i l  p e n e l i t i a n  t e r s e b u t  
menunjukkan produktivitas dan kelayakan 
ekonomi tanaman sela cukup menjanjikan. 
Total areal perkebunan karet di Indonesia lebih 
dari 3,8 juta hektar. Dari luasan tersebut, 
90,65% merupakan perkebunan rakyat, 
sedangkan perusahaan swasta dan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) masing-masing 
5,85% dan 3,49% (Ditjenbun, 2022). Jika 
sebagian atau keseluruhan areal perkebunan 
karet dapat dioptimalkan melalui sistem 
polikultur, maka akan dapat mendukung 
ketahanan pangan nasional.  Namun 
demikian, pola ini belum banyak diadopsi baik 
di perkebunan rakyat maupun di perkebunan 
besar. Karet rakyat sebagian besar masih 
berupa hutan karet (rubber jungle) dengan jarak 
tanam yang tidak standar dan ditumbuhi 
berbagai macam tanaman (Yun et al., 2022), 
sedangkan di perusahaan besar areal 
gawangan umumnya hanya ditanami 
kacangan penutup tanah di areal TBM atau 
gulma lunak di areal TM (Sakiah et al., 2018).

Kendala Pengembangan Sistem Polikultur 
Berbasis Karet

Sistem polikultur berbasis karet berpotensi 
sebagai penggerak ekonomi masyarakat. 
Namun demik ian ,  h ingga  saa t  in i  
penerapannya masih sebatas uji coba jangka 
pendek dan adopsinya masih bersifat 
perorangan. Beberapa kendala yang masih 
dijumpai dan solusi yang ditawarkan agar 
sistem ini dapat berkembang dalam skala 
industri disajikan pada Gambar 1. Tanaman 
pangan, misalnya padi, jagung dan kedelai 
membutuhkan biaya pemeliharaan yang tinggi 
sehingga persentase keuntungan relatif  rendah 

sedangkan risiko gagal panen yang cukup 
tinggi. Hal ini menyebabkan petani sangat 
berhati-hati dalam mengembangkan tanaman 
ini dengan pola polikultur. Selain itu, tanaman 
semusim rentan terhadap fluktuasi harga saat 
musim panen. Jika harga anjlok, maka petani 
tidak dapat mengembalikan modal dan tidak 
dapat melakukan penanaman untuk musim 
berikutnya. Hal ini merupakan salah satu 
faktor pola pertanian ini belum berkelanjutan 
(Ruhimat, 2015). 

Tanaman karet saat ini umumnya 
menggunakan jarak tanam konvensional segi 
empat   6 m × 3 m atau 6 m × 2,5 m. Jarak 
tanam ini hanya memberikan kesempatan 
tumpangsari selama masa TBM selama tajuk 
antar barisan belum bertemu kurang lebih 2 
tahun. Untuk jangka panjang, jarak tanam 
karet harus didesain sedemikian rupa sehingga 
tumpangsari dapat dilakukan selama satu 
siklus hidup tanaman karet (30 – 35 tahun).

Dari sisi ekologi, salah satu kendala yang 
dihadapai adalah adanya kekhawatiran 
adanya dampak negatif  dari tanaman sela 
terhadap tanaman utama maupun sebaliknya. 
Dampak negatif  dapat berupa kompetisi hara 
dan air, maupun penyebaran hama penyakit. 
Kendala ini dapat diatasi dengan pemilihan 
spesies tanaman sela yang tepat. Tanaman sela 
sebaiknya memiliki karakteristik arsitektur 
tanaman yang tidak terlalu besar, sistem 
perakaran yang dangkal, dan bukan 
merupakan inang hama penyakit yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman utama 
(karet). Tanaman bergetah dari keluarga 
Euphorbiaceae tidak disarankan ditanam 
dekat tanaman karet karena dapat menjadi 
inang jamur akar putih (Rigidoporus microporus) 
(Nugroho et al., 2009). 

Pengelolaan tanaman sela berbasis karet 
masih bersifat perorangan sehingga skala 
usaha sangat terbatas akibat keterbatasan areal 
dan modal. Karena keterbatasan tersebut, 
pengusahaan tanaman sela masih berpola 
“tanam-panen-jual” sehingga nilai ekonomi 
yang diperoleh rendah. Untuk tanaman karet 
sendiri, klon karet yang dibudidayakan saat ini 
tidak didesain untuk sistem tanam polikultur, 
sehingga karakteristik tanaman, misalnya 
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arsitektur percabangan, belum menyesuaikan 
dengan sistem tanam polikultur.

Secara umum, teknis budidaya tanaman 
sela di bawah tegakan karet tidak jauh berbeda 
dengan pola tanam monokultur, sehingga 
dalam hal kultur teknis tidak ada hambatan. 

Kendala utama adalah kepastian pasar baik 
dalam daya serap pasar maupun tingkat harga. 
Hal ini sangat penting untuk memastikan hasil 
panen dapat dipasarkan dan memperoleh 
keuntungan. 

Strategi Optimalisasi Lahan Perkebunan 
Karet Berkelanjutan

Harga karet alam yang rendah dalam 
beberapa tahun terakhir menyebabkan 
pengelolaan tanaman karet dengan pola 
monokultur tidak lagi menjamin tingkat 
keuntungan yang memadai. Walaupun harga 
karet alam pada tahun 2025 – 2027 
diperkirakan akan mengalami peningkatan 
(Syarifa et al., 2023), perusahaan perkebunan 

karet dituntut untuk mencari sumber 
pendapatan lain.   Perkebunan karet memiliki 
peluang untuk optimasi lahan melalui 
polikultur dengan tanaman pangan. Pola ini 
telah banyak diujicoba pada fase TBM. 
Namun, pada beberapa tahun terakhir 
tanaman karet mengalami gugur daun 
berkepanjangan akibat serangan cendawan 
Pestalotiopsis micropspora. Kondisi tajuk yang 
tipis menyebabkan penetrasi sinar matahari ke 
p e r mu k a a n  t a n a h  s e h i n g g a  m a s i h  

Polikultur berbasis karet untuk mendukung ketahanan pangan nasional 
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memungkinkan pemanfaatan areal gawangan 
karet sampai fase Tanaman Menghasilkan 
(TM).

Pada prinsipnya hampir semua jenis 
tanaman dapat ditumpangsarikan dengan 
tanaman karet. Untuk jangka panjang, strategi 
pola tanam dan pemilihan jenis tanaman yang 
tepat merupakan kunci keberhasilan 
tumpangsari berkelanjutan ( Xianhai et al., 
2012; Tian et al., 2016). Oleh sebab itu, 
diperlukan penyesuaian terutama jenis klon 
karet dan varietas tanaman sela yang adaptif  
terhadap sistem tanam polikultur. Dalam hal 
ini, keterlibatan lembaga penelitian dan 
perguruan tinggi diperlukan. Seleksi klon karet 
dan varietas tanaman sela diharapkan dapat 
mengidentifikasi klon dan varietas yang 
adaptif  terhadap sistem polikultur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak 
tanam karet dapat dimodifikasi untuk 

mengakomodir pola tanam polikultur jangka 
panjang. Rodrigo et al., (2004) menyarankan 
jarak tanam baris ganda (double rows) segitiga 
14,5 m × 2,4 m untuk tumpangsari berbasis 
karet, sedangkan Sahuri (2017) menunjukkan 
jarak tanam baris ganda segi empat 18 m × 2 m 
× 2,5 m (populasi 400 tanaman/ha) sangat 
sesuai untuk tumpangsari jangka panjang.

Nilai tambah (added value) dapat diperoleh 
melalui pengolahan hasil panen serta 
melibatkan kegiatan ekonomi lain, misalnya 
dengan agribisnis peternakan, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan ketahanan 
ekonomi petani (Bantacut, 2013; Syakur et al., 
2020). Penelitian-penelitian terdahulu 
menunjukkan pengolahan hasil pertanian 
dapat meningkatkan nilai tambah 30 – 40 % 
dengan melibatkan kelompok masyarakat 
(Tabel 2.).

Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi 
k u n c i  m e m p e r c e p a t  a d o p s i  d a n  
penyebar luasan teknologi  per tanian 
'(Adawiyah, 2018). Sistem budidaya polikultur 
berbasis karet perlu melibatkan masyarakat 
dalam bentuk komunitas atau kelompok 
petani, karena jika hanya dilakukan 
perorangan, maka lahan yang dapat dikelola 
terbatas sehingga hasil yang diperoleh tidak 
signifikan dan tidak berkelanjutan (Nuryanti 
dan Swastika, 2016). Pengelolaannya dapat 
dilakukan dalam skala besar di areal 
perusahaan perkebunan karet dengan 
pengelola kelompok tani dan sistem bagi hasil 
yang adil (Fadjar, 2016). Pola kemitraan antara 
kelompok tani dengan perusahaan besar sudah 
banyak dilakukan, misalnya kemitraan 

perusahaan kelapa sawit dengan kelompok 
peternak melalui intregasi sawit-sapi (Suryana, 
2009) dan kemitraan pengelolaah hutan 
dengan kelompok tani sekitar (Damayatanti, 
2011; Utami dan Ratnaningsih, 2018). 
Namun, kemitraan antara perusahaan 
perkebunan karet dengan masyarakat melalui 
sistem polikultur belum pernah dilaporkan.

Kesimpulan dan Saran

Adopsi sistem polikultur berbasis karet 
mas ih  bers i fa t  te rbatas  dan be lum 
berkelanjutan. Hal ini disebabkan beberapa 
kendala, antara lain keterbatasan modal, risiko 
gagal panen, dan ketidakpastian pasar. Untuk 
mewujudkan kontribusi sistem polikultur 
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berbasis karet terhadap ketahanan pangan 
nasional, maka dapat diterapkan dalam skala 
luas melibatkan komunitas masyarakat dan 
perusahaan perkebunan karet. Selain itu 
pengolahan pasca panen diperlukan agar 
diperoleh nilai tambah yang tinggi. Kebijakan 
ini dapat dikembangkan di samping 
penyempurnaan program food estate dalam 
rangka meningkatkan produksi pangan 
nasional. Pembangunan plot-plot percontohan 
di sentra-sentra perkebunan karet dapat 
dimulai dengan melibatkan institusi riset dan 
perguruan tinggi untuk mendapatkan paket 
teknologi yang sesuai dengan kondisi 
agroklimat setempat.  
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